MATERI FAMILY ALTAR GEREJA BETHANY INDONESIA – YHS MINISTRIES : 200/MINGGU KE-1/II/2012
MENGASIHI SESAMA
(I Yohanes 4:10-11)
PENDAHULUAN :

· Definisi dari kasih adalah bukan kita yang telah mengasihi Allah, tetapi Allah yang telah mengasihi kita dan yang telah mengutus Anak-Nya sebagai pendamaian bagi dosa-dosa kita. Seseorang yang menerima kasih Allah adalah seseorang yang juga menerima kuasa untuk mengasihi.   
· Kasih adalah karakter (sifat) Allah di dalam kita, yang membuat kita sanggup untuk menerima kasih itu dan memberikannya kepada sesama sesuai dengan hati Allah. Kasih merupakan cara hidup orang kristen untuk memperlakukan sesamanya seperti yang Tuhan Yesus ajarkan dan lakukan.           
· Ucapkan: “Kasih adalah Allah yang lebih dahulu mengasihi Saya”
I S I : Bagaimana kita dapat mempraktekkan kasih Allah kepada sesama? Ada 3 penjelasan, yaitu:  
I. MENGASIHI = TIDAK MEMBENCI SESAMA (I Yohanes 4:20)
· Alkitab menjelaskan kepada kita bahwa kebencian dan kasih merupakan dua hal yang saling bertentangan satu dengan yang lain. Tidak mungkin seorang kristen berkata, ”Aku mengasihi Allah” namun dalam praktek sehari-hari ia membenci saudaranya. Orang ini adalah pendusta.
· Mengapa seringkali kita membenci sesama? Karena kita memaksa orang tersebut untuk menjadi seperti yang kita inginkan atau kita mengukur seseorang menurut ukuran penilaian ”ego” kita, sehingga menghasilkan kebencian terhadap seseorang. Kasih Allah yang akan memampukan kita untuk tidak membenci sesama.    
· Ceritakan pengalaman Saudara ketika bergumul untuk mau memaafkan seseorang. 
· Ucapkan: “Kasih Allah memampukan Saya untuk tidak membenci sesama”
II. MENGASIHI = TIDAK MENGHAKIMI SESAMA (Matius 7:1-2)

· Seringkali kita menggunakan ”mata” untuk menghakimi orang lain. Kita seringkali memaksakan kehendak kita terhadap orang lain. Sama halnya dengan membenci, ketika menghakimi seseorang, kita menggunakan ”ukuran” kita terhadap sesama. (Matius 7:3).

· Seorang kristen yang suka menghakimi adalah orang yang tidak melihat keadaan dirinya sendiri yang seharusnya ”diubah”, namun melihat kesalahan/kehidupan orang lain dengan penuh kritikan. Seorang kristen yang suka menghakimi adalah seorang yang munafik. Hanya kasih Allah yang mampu menolong kita untuk tidak menghakimi orang lain.     
· Ceritakan pengalaman Saudara yang sekarang ini tidak lagi suka menghakimi sesama.   
· Ucapkan : “Kasih Allah memampukan Saya untuk tidak menghakimi sesama”

III. MENGASIHI = TIDAK BERBUAT JAHAT (Kisah 10:38)
· Yesus berjalan berkeliling sambil berbuat baik. Ketika kita memiliki kasih Yesus, maka kita diberikan kesanggupan berbuat baik. Kristen adalah seperti yang Yesus pikirkan, rasakan dan perbuat kepada sesama. Kasih itu tidak pura-pura menjadi orang baik.
· Bunda Teresa berkata, ”Cara kita memandang mereka adalah sama dengan cara mereka memandang kita, yaitu cara memandang dengan kasih” (Yakobus 2:9). Seseorang akan dapat merasakan kasih dan perhatian kita kepadanya. Jikalau Tuhan sudah mengasihi kita, maka sudah sepatutnya pula orang-orang di sekitar kita pun mendapatkan kasih kita.   
· Ceritakan pengalaman Saudara saat bersukacita melakukan perbuatan-perbuatan baik.    
· Ucapkan : ”Kasih Allah memampukan Saya untuk tidak berbuat jahat” 
KESIMPULAN : Gereja bukanlah museum yang memperlihatkan kehidupan orang-orang hebat dan sempurna, melainkan seperti hospital (rumah sakit) yang menyembuhkan orang-orang sakit. Mengasihi itu berarti menyembuhkan. Mengasihi artinya tidak membenci, tidak menghakimi dan tidak berbuat jahat terhadap sesamanya. 
